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ABSTRAK

Rahmad Kalidi : Penerapan Media Pembelajaran Interaktif Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Menerapkan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (MKKK) Di SMK Dhuafa
Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada mata diklat Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(MKKK) menggunakan media pembelajaran interaktif di SMK Dhuafa
Padang. Media pembelajaran interaktif ini dilatarbelakangi oleh penggunaan
media yang belum dapat meningkatkan aktifitas siswa, sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa yang sebagian besar belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan SMK Dhuafa Padang. Oleh
karena itu, perlu penggunaan media pembelajaran interaktif dalam mata diklat
MKKK di SMK Dhuafa Padang untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain
one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Teknik
Listrik SMK Dhuafa Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017
yang terdiri dari 20 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa soal esai.
Sebelum soal tes digunakan dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas soal tersebut. Setelah dilakukan validasi soal dan reliabilitas
soal didapat soal esai pretest sebanyak 10 item dan soal posttest sebanyak 10
item yang digunakan sebagai soal tes dalam penelitian. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Gain Score.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest. Rata-rata
nilai pretest sebelum menggunakan media pembelajaran interaktif sebesar
47,50 dan rata-rata nilai posttest setelah menggunakan media
pembelajaran interaktif sebesar 75,38. Sedangkan dari perhitungan Gain
Score terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dengan kategori
sedang. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
X Teknik Listrik SMK Dhuafa Padang pada mata diklat Menerapkan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (MKKK).

Kata kunci : Media Interaktif, Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (MKKK), Hasil Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu usaha yang dilakukan untuk mewujudkan manusia
seutuhnya adalah pendidikan. Dengan pendidikan dapat meningkat kualitas
setiap individu baik secara langsung maupun tidak langsung. Pendidikan
tidak lepas dari Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
dalam rangka mensukseskan bangsa. Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini akan membawa kepada perubahan
besar terhadap penigkatan kualitas yang mampu berkompetensi untuk
mendapatkan berbagai peluang kerja yang sangat terbatas.

Tenaga kerja yang berkualitas dan memiliki pengetahuan beserta
keterampilan yang dapat dihasilkan melalui pendidikan. Salah satu institusi
pendidikan itu adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mempunyai
tujuan seperti yang telah tertuang dalam Garis-Garis Besar Program
Pembelajaran (GBPP) 2014 dalam Kurikulum bidang keahlian teknik sebagai
bagian dari pendidikan menegah kejuruan yang bertujuan untuk:

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta

mengembangkan sikap profesional.

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, berkompeten dan

mampu mengembangkan diri.

3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi dunia

usaha dan industri pada saat ini maupun masa mendatang.
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4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif,

adaptif dan bisa menciptakan lapangan kerja.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut membawa
pengaruh terhadap bidang pendidikan. Salah satu pengaruh tersebut adalah
pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. Teknologi tersebut
dapat dimanfaatkan menjadi media pembelajaran, modul pembelajaran,
sumber belajar dan lain sebagainya. Sekarang ini, teknologi yang populer
digunakan khususnya dalam pendidikan adalah komputer. Komputer
memiliki potensi untuk menjadi alat pengajaran karena memiliki berbagali
kelebihan diantaranya mampu menyajikan objek-objek bergerak dan
memadukannya dengan suara, sehingga menjadikan komputer sebagai media
yang menarik. Hampir di setiap sekolah memiliki komputer yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau

pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi yang
berlangsung dalam suatu sistem antara guru dan siswa. Komunikasi terjadi
dengan baik dalam pembelajaran maka dibutuhkan sebuah media yang
dapat membantu dan menunjang dalam pembelajaran tersebut, sehingga
media pembelajaran memiliki peran yang cukup penting sebagai salah satu
komponen sistem pembelajaran. Tanpa adanya media pembelajaran
tersebut, komunikasi tidak akan terjadi dan proses belajar mengajar

sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara efektif



dan optimal. Jadi, media pembelajaran dapat dikatakan sebagai komponen
integral dari sistem pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran bukan
hanya dapat menyebabkan proses komunikasi antara guru dan siswa dapat
terlaksana dengan baik dan lancar, tetapi dapat merangsang siswa untuk
merespon dengan cepat tentang pesan yang disampaikan, sehingga akan

berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Media pembelajaran yang populer dimanfaatkan saat ini, beberapa
diantaranya media pembelajaran interaktif dan multimedia interaktif yang
dapat membantu dalam menjelaskan berbagai visualisasi konsep pelajaran
yang sukar dijelaskan secara konvensional, serta dapat meningkatkan minat
belajar dan pemahaman siswa. Media pembelajaran interaktif dapat
membantu mempermudah pengajar dalam menyampaikan materi pelajaran
di dalam kelas, penyimapan materi yang baik, dapat membantu dalam
menjelaskan berbagai visualisasi konsep pelajaran yang sukar dijelaskan
secara konvensional, dapat menghemat waktu baik persiapan pengajaran
maupun dalam proses belajar mengajar dan dapat digunakan berulang-
ulang. Proses pembelajaran dengan media pembelajaran interaktif yang
dilakukan guru dalam memberikan materi pembelajaran dapat mendukung
penjelasan agar tidak terjadi miskonsepsi. Menggunakan media
pembelajaran interaktif ~ dalam proses  pembelajaran  sangat
memungkinkan ingatan siswa akan lebih lama dan memahami materi-
materi yang telah diajarkan guru mata diklat.

Media pembelajaran interaktif dapat dioperasikan oleh pengguna,



sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses
selanjutnya. Salah satu tujuan dari pelaksanaan  pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif adalah untuk memberikan
perubahan dalam suasana belajar, sehingga dapat menimbulkan motivasi
khususnya dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Salah satu dari sekian banayak Software yang ada yang
dapat mendukung media pembelajaran dengan konsep interaktif tersebut
adalah Macromedia Director MX 2004 dan Portable SWiSHmax.

Beberapa guru masih memanfaatkan media satu arah seperti papan
tulis sebagai presentasi dalam pembelajaran. Kondisi seperti ini terjadi
pada mata diklat Menerapkan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (MKKK)
yang mana membuat siswa jadi kurang merespon apa yang disampaikan oleh
pendidik kusus nya guru mata pelajaran, yang mana membuat siswa kurang
respon otomatis pembelajaran dalam hal ini siswa jadi tidak sesuai dengan
tujuan dari pendidikan atau tujuan mata diklat itu sendiri. Mata diklat MKKK
tidak harus menggunkan media papan tulis saja yaitu bisa juga dengan
meenggunakan pembelajaran interaktif.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Dhuafa Padang, sekolah
memiliki laboratorium komputer yang dapat membantu proses belajar
siswa, dan juga bisa digunkan dalam mata diklat MKKK dalam konsep
pembelajran interaktif. Namun kenyataannya, laboratorium  komputer
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, karena hanya digunakan untuk

1 mata diklat yaitu KKPI (Keterampilan Komputer dan Pengolahan



Informasi). Padahal jika dioptimalkan pemanfaatannya, laboratorium
komputer tersebut dapat digunakan siswa sebagai sumber belajar dan media
pembelajaran.

Sumber belajar tidak hanya dari guru, buku, internet saja. Sumber
belajar harus lah bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk membantu
dalam peningkatan proses belajar siswa harus mempunyai bahan ajar yang
bisa digunaka. Bahan ajar haruslah tertata dengan baik dari segi bentuk
bahan ajar dan umur bahan ajar itu sendri. Bahan ajar bisa dari buku
pelejaran dan juga catatan siswa itu sendri. Dengan media interaktif bahan
ajar dan materi bisa tersimpan dengan baik dari segi umur bahan ajar dan
materi pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran membutuhkan sarana-prasarana yang
memadai, kalaupun tidak terpenuhi, maka para guru harus mampu mencari
solusi sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Begitupun siswa
juga bisa memanfaatkan beragam sumber belajar yang dapat dimanfaatkan
guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung, sebagian,
atau keseluruhan (Sudjana, 2005: 76-77). Beberapa bentuk sumber belajar
itu diantaranya seperti buku-buku pelajaran, koran, perpustakaan, guru,
sesama siswa, pesawat radio, televisi, dan internet. Sejalan dengan itu,
kurikulum baru mempertegas bahwa proses pembelajaran harus berpusat
pada peserta belajar.

Hasil Observasi tentang pembelajaran MKKK yang masih belum

efektif seperti kurangnya motivasi siswa untuk belajar disebabkan



penyampaian materi pembelajaran yang monoton. Disamping itu siswa
masih tidak mau bertanya pada guru meskipun mereka belum mengerti
terhadap materi pembelajaran sehingga berakibat pada rendahanya hasil
belajar siswa. Proses belajar mengajar yang kurang efektif disebabkan oleh
pembelajaran masih cenderung menggunakan media satu arah seperti media
papan tulis. Hal ini mengakibatkan pembelajaran hanya terfokus pada
guru. Kondisi seperti ini mengakibatkan siswa hanya dapat mendengarkan,
menerima, dan mencatat materi yang diberikan oleh guru tanpa
meninggalkan pemahaman yang baik pada siswa. Dengan demikian,
perlunya penggunaan media pembelajaran interaktif yang dapat
membantu siswa dalam pembelajaran secara aktif, pemahaman yang baik,
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Suksesnya pembelajaran bisa dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar
siswa sebagian besar masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Dilihat dari hasil observasi
di sekolah maka didapat dari jumlah siswa yang ada. Persentase ketuntasan
belajar siswa kelas X pada mata diklat MKKK di SMK Dhuafa Padang
dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Mata Diklat
MKKK SMK Dhuafa Padang, Juli - Desember 2015.

<75 (belum tuntas) >75 (tuntas)
Total Jumlah Persentase Jumlah Persentase
30 20 66,7% 10 33,3%

Sumber: Guru Mata Diklat X teknik listrik SMK Dhuafa Padang.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa total siswa pada mata



diklat MKKK kelas X Teknik Listrik di SMK Dhuafa Padang sebanyak
30 orang siswa. Jumlah siswa yang belum tuntas dan belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimum dalam mata diklat MKKK di SMK
Dhuafa Padang sebanyak 66,7% orang siswa dari 30 orang siswa.
Sedangkan 33,3% orang siswa dari 30 orang siswa tuntas dan telah
memenuhi Kriteria ketuntasan minimum. Jadi, sebagian besar siswa belum
bisa memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan sekolah
pada mata diklat MKKK di SMK Dhuafa padang.

Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa di
SMK Dhuafa Padang, berdasarkan hasil observasi salah satunya
penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat pada suatu mata diklat.
Faktor lain akan mempengaruhi seperti sumber belajar yang kurang,
motivasi siswa yang rendah, tidak terciptanya suasananya belajar yang
mendukung, jam pelajaran yang tidak optimal, pengajar yang
kurang lama dalam kelas dan lain sebagainya. Berbagai penyebab
tersebut membuat guru harus memikirkan cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Banyak hal yang dapat dilakukan guru, seperti menciptakan
suasana belajar yang mendukung, pemilihan metode dan strategi yang tepat,
pemilihan media yang tepat, dan lain sebagainya. Adapun fokus
pembahasan dalam penelitian ini tentang media pembelajaran interaktif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Peran media pembelajaran dibutuhkan dalam proses belajar

mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan media



pembelajaran interaktif menggunakan software yaitu Macromedia Director
MX 2004 dan Portable SwiSHmax yang dapat memanfaatkan komputer
sebagai alat bantu dalam persentasi media pembelajaran interaktif. Media
pembelajran interaktif dirancang dengan tampilan menarik dan membuat
siswa tidak bosan menggunakannya, sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Media pembelajaran ini dikemas dalam konsep interaktif yang
memungkinkan siswa berinteraksi dengan media dan media memberikan
respon kepada siswa yang diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa,
sehingga dapat meningkatkan dan menuntaskan hasil belajar siswa. Siswa
bisa belajar tidak hanya di sekolah tetapi siswa juga dapat belajar di luar
sekolah, dan dapat digunakan berulangkali.

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh Yosri (Skripsi, 2014)
bahwa dengan menerapkan media interaktif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Lucyana (Skripsi, 2006) hasil penelitiannya membuktikan
“setelah mengadakan penelitian tentang multimedia interaktif sebagai media
pembelajaran bisa mengatasi kejenuhan siswa SMK Negeri 4 Semarang
pada saat menerima materi pembelajaran lilitan ulang motor, sehingga dapat
digunakan sebagai alternatif media belajar”. Mardijono (Skripsi, 2011)
“hasil penelitiannya membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran
mengunakan alat ukur multimeter berpengaruh setelah menggunakan
multimedia interaktif”. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk

meneliti lebih jauh tantang tentang penerapan media pembelajaaran



interaktif pada mata diklat Menafsirkan Gambar teknik Listrik di SMK
Dhuafa Padang sebagai cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut,dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Kurang maksimal guru didalam kelas saat penyampaian teori pada mata
pelajaran MKKK.
2. Kurang meratanya penyampaian bahan ajar dan penyimpanan yang baik.
3. Masih belum maksimalnya penggunaan komputer sebagai media
pembelajaran pada mata diklat MKKK.
4. Hasil belajar siswa sebagian besar belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum yang ditetapkan sekolah.
5. Guru belum maksimal menerapkan media pembelajaran interaktif pada
siswa.
Batasan Masalah
Mengingat luasnya lingkup permasalahan yang ada, maka penelitian
ini dibatasi pada penerapan media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Listrik pada mata diklat
MKKK di SMK Dhuafa Padang. Penelitian ini dilakukan pada Kompetensi
Dasar (KD) Melaksanakan prosedur K3.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil belajar siswa
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menggunakan media pembelajaran interaktif siswa kelas X Teknik Listrik

pada mata diklat MKKK di SMK Dhuafa Padang setelah menggunakan

media pembelajaran interaktif?.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar siswa menggunakan media pembelajaran interaktif siswa kelas X

Teknik Listrik pada mata diklat MKKK di SMK Dhuafa Padang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Dapat mendukung proses belajar siswa, sehingga aktivitas belajar
meningkat.

2. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru mata diklat
MKKK dan dapat mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran yang
dihadapi.

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah sebagai media

pembelajaran yang akan diterapkan di sekolah.






BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan

media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran pada mata diklat MKKK

di SMK Dhuafa Padang. Hal ini berdasarkan hasil belajar siswa

menggunakan media pembelajaran interaktif memiliki rata-rata hasil belajar

siswa dari hasil pretest sebelum menggunakan media pembelajaran interaktif

adalah 47.50. Rata-rata hasil belajar siswa dari hasil posttest setelah

menggunakan media pembelajaran interaktif adalah 75.38. Berdasarkan

hasil yang diperoleh dari uji gain score didapat skor 0,52 dengan kategori

rata-rata sedang. Hal tersebut membuktikan bahwa menggunakan media

pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

1.

2.

Kepada siswa agar meningkatkan kesadaran diri dan keaktifan dalam
proses pembelajaran serta mampu memotivasi diri sendiri agar lebih rajin
belajar dan menyadari pentingnya belajar, sehingga hasil belajar
khususnya pada mata diklat MKKK lebih baik.

Guru mata diklat khususnya mata diklat MKKK di SMK Dhuafa
Padang dapat mempertimbangkan untuk menggunakan media

pembelajaran interaktif agar dapat meningkatakan hasil belajar siswa.

57
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3. Sekolah SMK Dhuafa Padang agar dapat memotivasi guru untuk
menggunakan media pembelajaran interaktif, tujuan pembelajaran

tercapai dengan baik dan hasil belajar siswa lebih baik.
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